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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan nyanyian Tumet Leut 

dengan tradisi Natas Banyang pada pernikahan adat dayak maanyan dan untuk 

mengetahui makna Tumet Leut dalam pernikahan adat Dayak Maanyan di Kecamatan 

Awang Kabupaten Barito Timur Provinsi Kalimantan Tengah. Pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini Tumet Leut adalah 

tradisi lisan dalam pernikahan adat Dayak Maanyan yang disampaikan dengan cara 

dinyanyikan menggunakan bahasa Pangunraun sebagai media komunikasi, 

penyampaian nasihat, pesan moral, dan harapan oleh tokoh adat bagi masyarakat, roh 

leluruh dan yang utama yaitu mempelai laki-laki dan mempelai perempuan sebagai 

pondasi awal hidup berumah tangga. Tradisi ini mengandung makna simbolik, 

filosofis, spiritual, sosial budaya, dan identitas budaya yang mencerminkan cara hidup 

serta sistem kepercayaan masyarakat Dayak Maanyan. 

Kata Kunci: Tumet Leut song, Natas Banyang, dan Pernikahan adat Dayak Maanyan  

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the relationship between Tumet Leut song 

and Natas Banyang tradition in Dayak Maanyan traditional marriage and to find out 

the meaning of Tumet Leut in Dayak Maanyan traditional marriage in Awang District, 

East Barito Regency, Central Kalimantan Province. The approach used is qualitative 

descriptive with data collection techniques through observation, interview, and 

documentation. The result of this study Tumet Leut is an oral tradition in Dayak 

Maanyan customary marriage which is conveyed by singing using the Pangunraun 

language as a communication medium, the delivery of advice, moral messages, and 

hopes by traditional figures for the community, the spirit of leluruh and the main one 



 

vi 

is the groom and the bride as the initial foundation of married life. This tradition 

contains symbolic, philosophical, spiritual, socio-cultural, and cultural identity 

meanings that reflect the way of life and belief system of the Dayak Maanyan people. 

 

Keywords: Tumet Leut, Oral tradition, and Traditional marriage of Dayak Maanyan. 
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